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Abstrak
 

Dengan diundangkannya Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, maka perkawinan harus

berdasarkan hukum agama masing-masing pihak. Agama merupakan dasar dari suatu perkawinan. Karena

UU Perkawinan tidak mengatur secara eksplisit mengenai perkawinan campuran antar pemeluk agama yang

berbeda, maka timbul permasalahan mengenai hal ini.

 

Menurut Hukum Perkawinan Islam, perkawinan pemeluk agama Islam dengan agama lain pada dasarnya

merupakan larangan, kecuali dengan wanita ahli kita dengan syarat-syarat tertentu. Di kalangan para ahli

hukum Islam terdapat perbedaan mengenai hal ini. Apakah pada masa sekarang hal itu dapat dilakukan.

 

Pendapat ahli hukum berdasarkan UU Perkawinan Tahun 1974 tentang perkawinan campuran antar pemeluk

agama berbeda juga berbeda. Ada yang mengatakan bahwa hal itu dibolehkan, dilarang dan ada yang

mengatakan terdapat kevakuman hukum.

 

Untuk mengkaji hal itu, penulis mencoba untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari pendapat

masyarakat Islam terhadap perkawinan campuran antar pemeluk agama yang berbeda.

 

Penelitian ini menggunakan "purposive sampling" sebagai metode penarikan sampel untuk dapat mewakili

masyarakat Jakarta Selatan.

 

Dari hasil penelitian ditemukan kecenderungan bahwa masyarakat di wilayah Jakarta Selatan sebagian besar

(70 ~) tidak setuju dengan perkawinan antar agama, dengan prosentase tertinggi ada pada tingkatan umur

41-50 (100%) dan pada tingkatan "masyanakat umum" dengan prosentase 90%.

 

Sebagian besar juga menyatakan bahwa perkawinan antar agama tidak sesuai dengan yang mereka anut

(99%), di mana hal ini menunjukan pengetahuan mereka tentang agama (dalam hal ini agama Islam) dinilai

sudah mencukupi.

 

Pengaturan perkawinan campuran antar agama dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 menurut sebagian

besar masyarakat di wilayah Jakarta Selatan sebaiknya diatur lebih jelas lagi.

 

Bahwa jika dilihat dari hasil penelitian yang menyatakan setuju dengan perkawinan campuran antar agama

adalah pada tingkatan usia 20 - 30 Tahun, hal ini merupakan indikasi dari masuknya pengaruh-pengaruh

Barat yang mereka anggap sebagai pola hidup modern, yang kebanyakan hanya memikirkan kesenangan

dunia.
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